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Abstrak
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SD No. 2 Pemaron yang
tujuannya adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas.
Proses pembelajaran yang telah dilakukan dengan cara
konvensional ternyata menghasilkan kemampuan penyerapan ilmu
yang rendah. hal ini terbukti dari nilai ketuntasan belajar siswa
kelas IV pada semester I tahun ajaran 2011/2012  baru mencapai
50%. Ketidakberhasilan guru dalam mengajar merupakan faktor
yang harus dirubah sehingga peneliti mencoba melakukan proses
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT). Setiap kali selesai melakukan proses
pembelajaran, data dikumpulkan dengan tes, lalu dianalisis
menggunakan analisis deskriptif. Hasil yang diperoleh selama
pelaksanaan penelitian ini adalah terjadinya peningkatan prestasi
belajar dari data sebelum pelaksanaan siklus. Pada siklus I nilai
rata-rata kelas sudah mencapai 63 dengan ketuntasan belajar 75%
dan pada siklus II telah diperoleh kenaikan menjadi rata-rata 74
dengan ketuntasan belajar 100%. Kesimpulan akhir yang dapat
disampaikan adalah bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT mampu meningkatkan hasil belajar.
Kata kunci: Model Pembelajaran, Numbered Head Together
(NHT), Hasil Belajar
PENDAHULUAN
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia, namun sampai saat ini belum memperoleh hasil yang optimal.
Fenomena ini dapat dilihat dari indikator hasil belajar, antara lain dari capaian nilai Ujian
Nasional siswa yang masih rendah secara rata-rata.
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Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa berbagai pendekatan, gagasan atau inovasi
dalam dunia pendidikan yang sampai saat ini diterapkan secara luas ternyata belum dapat
memberikan perubahan positif yang berarti bagi siswa, baik dalam proses pembelajaran di
sekolah maupun dalam meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya.
Kesadaran tentang pentingnya pendidikan yang dapat memberikan harapan dan
kemungkinan yang lebih di masa mendatang, telah mendorong berbagai upaya dan
perhatian masyarakat terhadap gerak langkah dan perkembangan dunia pendidikan.
Pendidikan merupakah salah satu upaya meningkatkan kualitas hidup manusia,
mendewasakan, merubah tingkah laku serta meningkatkan kualitas hidup.
Masalah besar yang dihadapi oleh dunia pendidikan saat ini adalah
ketidakmampuan guru mengedepankan metode ajar yang baik serta belum terbiasanya guru
menggunakan model-model pembelajaran yang konstruktivis. Krisis paradigma yang
berupa kesenjangan dan ketidaksesuaian antara tujuan yang ingin dicapai dan paradigma
yang dipergunakan (Imron, AH, 1995: 178).
Apabila guru berhasil menciptakan suasana yang menyebabkan siswa termotivasi
aktif dalam belajar sudah barang tentu akan terjadi peningkatan hasil belajar. Hambatan-
hambatan yang ditemukan di lapangan antara lain adalah kelas selalu pasif akibat dominasi
guru dalam pembelajaran serta motivasi siswa untuk belajar sangat rendah. Akibatnya
mereka lebih senang bermain playstation daripada belajar. Sangat sulit untuk
menumbuhkan interaksi yang baik antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan
guru. Dalam pelaksanaan pembelajaran yang monoton, tidak menggunakan strategi
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran, tidak menggunakan model yang
rekomentasikan para ahli pendidikan, tidak pernah mau merubah paradigma pendidikan
dari pengajaran menjadi pembelajaran, sehingga proses pembelajaran terus berputar di satu
sisi saja.
Perubahan akan permasalahan tersebut adalah suatu hal yang diharapkan di pihak
guru apabila mau meningkatkan mutu pendidikan. Apabila guru memahami hal-hal tersebut
tentu saja prestasi belajar siswa tidak akan rendah. Namun kenyataan yang ada di lapangan
sangat jauh berbeda. Berdasarkan  hasil observasi peneliti selaku guru kelas di SD No. 2
Pemaron terhadap siswa kelas IV, rata-rata nilai yang diperoleh siswa baru 59 rata-rata
tersebut masih jauh di bawah KKM mata pelajaran matematika di sekolah ini yaitu 60, Dari
kegiatan yang dilakukan terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran.
Permasalahan tersebut di antaranya rendahnya kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran,
ini terlihat dari anak kurang aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar pada awal proses
pembelajaran. Siswa yang kemampuannya kurang, terlihat belum siap belajar yang ditandai
siswa tersebut sedikit malas untuk mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru. Siswa
terlihat jelas tidak mempunyai motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.
Seorang guru harus mampu menerapkan suatu metode yang dapat memberikan
solusi terhadap permasalahan yang ada di kelas. Metode merupakan cara untuk dapat
melakukan sesuatu dengan lebih baik. Seorang guru harus pandai memilih metode yang
sesuai dengan pokok bahasan yang akan disampaikan. Apabila guru mampu memilih dan
menerapkan metode ajar dengan baik, maka sudah dapat dipastikan hasil belajar siswa akan
mampu ditingkatkan.
Salah satu metode yang tepat dalam menunjang pencapaian tingkat prestasi siswa
yang lebih baik adalah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Metode ini
dianggap efektif karena menekan pada keaktifan siswa dalam memecahkan permasalahan
yang telah dipersiapkan dengan terencana oleh guru, yang dalam pelaksanaannya akan
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan semua uraian di atas, peneliti melakukan penelitian tidnakan kelas
dengan judul “Penerapan Langkah-Langkah Model Pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Kelas IV Semester I Sd
No. 2 Pemaron Tahun Ajaran 2011/2012” dalam upaya menanggulangi permasalahan yang
ada.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian ini
bertempat di SD No. 2 Pemaron. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri dari
2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD No. 2 Pemaron yang berjumlah 24
orang. Kelas tersebut diambil sebagai subjek penelitian karena rata-rata hasil belajar
mereka belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Siswa pada umumnya sulit memahami
materi, kurang bersungguh-sungguh, sehingga berimbas pada hasil belajar yang rendah.
Objek penelitian yang penulis teliti adalah upaya peningkatan prestasi belajar siswa
menggunakan model / metode Numbered Head Together atau NHT.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan observasi dan tes prestasi
belajar. Tes yang dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai guru untuk
mengukur hasil belajar peserta didik.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif
kuantitatif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus,
membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan tingkat
keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu pada siklus I nilai rata-rata siswa mencapai 60
dan pada siklus II mencapai nilai rata-rata 70 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal
85%.
Penelitian ini memiliki dua variabel utama yaitu Model Pembelajaran Numbered
Head Together sebagai variabel bebas dan Hasil Belajar Matematika sebagai variabel
terikat.
Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu pendekatan yang dikembangkan
oleh Kagen (1993) untuk melibatkan banyak siswa dalam memperoleh materi yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran
(Ibrahim at all, 2000:28).
Numbered Heads Together adalah suatu model pembelajaran yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan
informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas (Rahayu,
2006).
Struktur yang dikembangkan oleh Kagen ini menghendaki siswa belajar saling
membantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif dari pada
penghargaan individual. Ada struktur yang memiliki tujuan umum untuk meningkatkan
penguasaan isi akademik dan ada pula struktur yang tujuannnya untuk mengajarkan
keterampilan sosial (Ibrahim at all, 2000:25). Model NHT adalah bagian dari model
pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur Kagan menghendaki agar
para siswa bekerja saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif.
Struktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif dari sruktur kelas tradisional
seperti mangacungkan tangan terlebih dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk
menjawab pertanyaan yang telah dilontarkan. Suasana seperti ini menimbulkan kegaduhan
dalam kelas, karena para siswa saling berebut dalam mendapatkan kesempatan untuk
menjawab pertanyaan peneliti (Tryana, 2008). Ibrahim mengemukakan tiga tujuan yang
hendak dicapai dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu :
a. Hasil belajar akademik stuktural
Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
b. Pengakuan adanya keragaman
Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai
latar belakang.
c. Pengembangan keterampilan sosial
Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan yang
dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain,
mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Kingsley (Sudjana, 2001: 22) membagi tiga
macam hasil belajar, yaitu : (a) keterampilan dan kebiasaan; (b) pengetahuan dan
pengertian; (c) sikap dan cita-cita yang masing-masing golongan dapat diisi dengan
bahan yang ada pada kurikulum sekolah.
a. Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan
menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut:
Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia.
Faktor ini dapat diklasifikasikan menjadi dua yakni faktor biologis dan faktor
psikologis. Faktor biologis antara lain usia, kematangan dan kesehatan, sedangkan
faktor psikologis adalah kelelahan, suasana hati, motivasi, minat dan kebiasaan
belajar.
b. Faktor yang bersumber dari luar manusia.
Faktor ini diklasifikasikan menjadi dua yakni faktor manusia dan faktor non manusia
seperti alam, benda, hewan, dan lingkungan fisik.
Menurut pendapat Hutabarat (dalam Slameto, 2000:11-12), hasil belajar
dibagi menjadi empat golongan yaitu:
a) Pengetahuan, yaitu dalam bentuk bahan informasi, fakta, gagasan, keyakinan,
prosedur, hukum, kaidah, standar dan konsep lainnya.
b) Kemampuan, yaitu dalam bentuk kemampuan untuk menganalisis, mereproduksi,
mencipta, mengatur, merangkum, membuat generalisasi berfikir rasional dan
menyesuaikan.
c) Kebiasaan dan keterampilan, yaitu dalam bentuk kebiasaan perilaku dan keterampilan
dalam menggunakan semua kemampuan.
d) Sikap, yaitu dalam bentuk apresiasi, minat, petimbangan dan selera.
Taksonomi Bloom membagi hasil belajar atas tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor. Ranah kognitif berhubungan dengan berpikir, ranah afektif berhubungan
dengan kemampuan perasaan, sikap dan kepribadian, sedangkan ranah psikomotor
berhubungan dengan persoalan keterampilan motorik yang dikendalikan oleh kematangan
psikologis (Hasan et all, 1991:23-27).
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diambil suatu pengertian bahwa hasil belajar
itu identik dengan penggunaan materi pelajaran. Karena hakikat dari nilai perolehan belajar
diawali dari kemampuan siswa untuk menjawab soal-soal yang diajukan guru secara
tertulis. Dengan demikian tingkat penguasaan materi masing-masing siswa, secara otomatis




Data awal yang diperoleh menunjukkan banyaknya peserta didik yang komponen
awalnya rendah yaitu dari 24 siswa hanya 12 orang siswa yang tuntas atau hanya 50%. Data
tersebut menunjukkan cukup rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika. Hal ini merupakan ciri bahwa sebagian besar anak membutuhkan bimbingan
dan pengarahan serius untuk dapat meningkatkan perkembangan kemampuan mereka.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.





1 48 TIDAK TUNTAS 13 62 TUNTAS
2 30 TIDAK TUNTAS 14 50 TIDAK TUNTAS
3 56 TIDAK TUNTAS 15 58 TIDAK TUNTAS
4 80 TUNTAS 16 58 TIDAK TUNTAS
5 74 TUNTAS 17 58 TIDAK TUNTAS
6 60 TUNTAS 18 58 TIDAK TUNTAS
7 60 TUNTAS 19 70 TUNTAS
8 80 TUNTAS 20 66 TUNTAS
9 44 TIDAK TUNTAS 21 50 TIDAK TUNTAS
10 46 TIDAK TUNTAS 22 60 TUNTAS
11 70 TUNTAS 23 60 TUNTAS
12 58 TIDAK TUNTAS 24 70 TUNTAS
Jumlah Nilai 1426
Rata-rata (Mean) 59
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 60
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 12
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 12
Persentase Ketuntasan Belajar 50%
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran NHT,
maka diperoleh data sebagai berikut.





1 48 TIDAK TUNTAS 13 62 TUNTAS
2 30 TIDAK TUNTAS 14 56 TIDAK TUNTAS
3 64 TUNTAS 15 62 TUNTAS
4 86 TUNTAS 16 64 TUNTAS
5 74 TUNTAS 17 64 TUNTAS
6 66 TUNTAS 18 66 TUNTAS
7 60 TUNTAS 19 70 TUNTAS
8 80 TUNTAS 20 70 TUNTAS
9 58 TIDAK TUNTAS 21 50 TIDAK TUNTAS
10 56 TIDAK TUNTAS 22 60 TUNTAS
11 70 TUNTAS 23 64 TUNTAS
12 60 TUNTAS 24 70 TUNTAS
Jumlah Nilai 1510
Rata-rata (Mean) 63
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 60
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 6
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 18
Persentase Ketuntasan Belajar 75%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 24
= 1 + (3,3 x 1,38)
= 1 + 4,55 = 5,55 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 86 - 30
= 56
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 9,33 → 10
(d)Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 30 ─ 39 34,5 1 4,17
2 40 ─ 49 44,5 1 4,17
3 50 ─ 59 54,5 4 16,67
4 60 ─ 69 64,5 11 45,83
5 70 ─ 79 74,5 5 20,83
6 80 ─ 89 84,5 2 8,33
Total 24 100
(e) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Hasil Belajar Matematika pada Siklus I
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.





1 60 TUNTAS 13 64 TUNTAS
2 64 TUNTAS 14 68 TUNTAS
3 64 TUNTAS 15 64 TUNTAS
4 100 TUNTAS 16 70 TUNTAS
5 74 TUNTAS 17 70 TUNTAS
6 66 TUNTAS 18 66 TUNTAS
7 66 TUNTAS 19 95 TUNTAS
8 100 TUNTAS 20 90 TUNTAS
9 64 TUNTAS 21 70 TUNTAS
10 66 TUNTAS 22 66 TUNTAS
11 100 TUNTAS 23 64 TUNTAS















KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 60
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 0
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 24
Persentase Ketuntasan Belajar 100%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 24
= 1 + (3,3 x 1,38)
= 1 + 4,55 = 5,55 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 100 - 60
= 40
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 6,67 → 7
(d)Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 60 ─ 66 63 13 54,17
2 67 ─ 73 70 4 16,67
3 74 ─ 80 77 1 4,16
4 81 ─ 87 84 0 0
5 88 ─ 94 91 2 8,33
6 95 ─ 101 98 4 16,67
Total 24 100
(e)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Hasil Belajar Matematika pada Siklus II
B. PEMBAHASAN
Pada awalnya pembelajaran dilakukan tanpa inovasi, peneliti sebagai guru hanya
mengajar dan mengajar menggunakan cara pembelajaran yang memang sudah sehari-hari
dilakukan. Namun cara pembelajaran tersebut tidak mampu membuat peningkatan prestasi
belajar. Kelemahannya ada di dua pihak yaitu dipihak guru dan dipihak siswa. Dipihak
guru adalah kurangnya kebiasaan guru memotivasi siswa giat belajar, guru selalu
membiarkan saja kebiasaan siswa entah mau belajar atau tidak dengan cara pembelajaran
seperti itu ada 50% anak yang sudah mampu melakukan tanpa dibantu artinya sudah
memperoleh nilai diatas KKM sedangkan kebanyakan siswa yang lain yang jumlahnya
50% masih memperoleh nilai dibawah KKM. Jumlah yang banyak tersebut belum sesuai
dengan tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang diharapkan.
Setelah hasil awal diketahui sedemikan rupa maka pada siklus I ini peneliti
melakukan inovasi dengan mengganti model pembelajaran menjadi model pembelajaran
baru yaitu model kooperatif tipe Numbered Head Together . Dengan cara tersebut,
pembelajaran dapat berjalan lebih lancar dan peserta didik sudah mulai lebih giat dan labih
aktif dalam proses pembelajaran. Kekurangan sebelumnya sudah diantisipasi dengan













hal-hal yang belum mereka pahami dan bekerja lebih giat dalam kelompok-kelompok kecil
tanpa menunggu perintah dari guru. Validasi yang dilakukan adalah dengan membaca teori-
teori yang ada lalu mengkonsultasikan dengan guru-guru teman sejawat. Dengan kegiatan
tersebut akhirnya nilai siswa dapat ditingkatkan dengan ketuntasan belajar 75% dengan
rincian 24 anak yang diteliti ada 3 orang anak atau 12,5 %  memperoleh penilaian sama
dengan KKM, ada 15  siswa memperoleh nilai di atas KKM atau 62,5 %. Anak-anak ini
memang adalah mereka yang aktif, giat melakukan apa yang disuruh sedangkan yang lain
yang jumlahnya 6  orang (25%) belum mencapai KKM yang dipersyaratkan pada mata
pelajaran matematika  yaitu 60.  Jumlah tersebut belum memenuhi tuntutan indikator
keberhasilan penelitian yaitu pada siklus I dituntut sudah 85% anak mampu mencapai nilai
rata-rata KKM, oleh karenanya penelitian ini harus dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Hasil tersebut sudah ada peningkatan namun peningkatan yang terjadi belum
mampu memenuhi tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang mencanangkan agar nilai
rata-rata siswa mencapai batas KKM mata pelajaran 70 di sekolah ini.
Berdasarkan hasil yang diperolah pada siklus I, pada siklus II ini dilakukan
pembelajaran yang lebih maksimal. Kekurangan dipihak guru yang belum mampu
melakukan arahan-arahan, motivasi-motivasi pada siklus II ini diupayakan lebih maksimal.
Siswa dibiasakan giat belajar, media yang digunakan lebih efektif. Konsultasi dengan
teman sejawat sebelum memulai pembelajaran dilakukan dengan giat. Mengulang lagi
membaca kebenaran dari teori model yang digunakan sebagai upaya triangulasi. Dari 24
orang anak 23 (95,83%) anak memperoleh penilaian diatas KKM artinya anak-anak ini
sudah sangat mampu. Mereka sudah berkembang melebihi indikator yang diharapkan. Ada
1 (4,17%) anak yang memperoleh penilaian rata-rata KKM, untuk anak-anak tersebut dapat
diberi deskripsi bahwa mereka telah giat belajar, telah aktif dalam belajar dan sudah
mampu melakukan apa yang disuruh namun karena kemampuan mereka baru sampai
tingkat pencapaian tersebut, boleh ditafsirkan bahwa kemampuan otak mereka menangkap
ilmu hanya pada kemampuan rata-rata. Indikator yang dituntut adalah mampu memahami
materi dengan baik lewat kegiatan-kegiatan yang maksimal. Dari observasi yang dilakukan
ini ternyata masih ada anak yang tertinggal, ini artinya bahwa kemampuan mereka
menyerap ilmu belum maksimal. Untuk anak-anak tersebut masih perlu dilakukan
pembinaan lebih lanjut.
Hasil akhir yang diperolah ternyata rata-rata kelas yang diperoleh sudah meningkat
mencapai 74 dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 100%. Dari semua data yang
diperoleh, ternyata indikator keberhasilan penelitian yang menuntut 85% lebih anak sudah
mampu mencapai ketuntasan belajar sudah tercapai. Oleh karenanya penelitian ini tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut: (1) Fokus pembahasan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah model
pembelajaran NHT dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD
No. 2 Pemaron. Dari hasil analisis yang telah dilakukan yang dilanjutkan dengan
pembahasan dapat disampaikan bahwa peningkatan hasil belajar telah dapat diupayakan.
Dari data awal yang rata-rata baru mencapai 56 dan jauh dari kriteria ketuntasan minimal
pada mata pelajaran ini, pada siklus I sudah dapat ditingkatkan menjadi 63 dan pada siklus
II sudah mencapai rata-rata 74. Siswa yang pada awalnya kemampuannya masih rendah
dimana hanya ada 12 yang tuntas, pada siklus I sudah dapat ditingkatkan yaitu ada 18 siswa
yang sudah tuntas dan pada siklus 2 sudah 24 yang tuntas. Dari hasil siklus I ada 6 siswa
yang harus diremidi sedangkan pada siklus II tidak ada lagi siswa yang harus diremidi, (2)
Dari uraian fakta-fakta diatas yang dibarengi dengan penyajian data hasil observasi baik
siklus I maupun siklus II yang disampaikan pada Bab IV telah dapat dibuktikan bahwa
model/ metode NHT dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar. Dengan hasil
tersebut dapat dibuktikan bahwa rumusan masalah dan tujuan penelitian telah tercapai dan
hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima.
Berdasarkan atas simpulan yang sudah dikemukakan, dapat diajukan saran seperti
berikut: (1) Bagi guru kelas, apabila mau melaksanakan proses pembelajaran penggunaan
metode yang telah diterapkan ini semestinya menjadi pilihan dari beberapa metode yang
ada mengingat metode ini telah terbukti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, (2)
Bagi peneliti lain, walaupun penelitian ini sudah dapat membuktikan efek utama dari
metode pembelajaran NHT dalam meningkatkan prestasi belajar, sudah pasti dalam
penelitian ini masih ada hal-hal yang belum sempurna dilakukan, oleh karenanya kepada
peneliti lain yang berminat meneliti topik yang sama untuk meneliti bagian-bagian yang
tidak sempat diteliti, (3) Bagi pengembang pendidikan, selanjutnya untuk adanya
penguatan-penguatan, diharapkan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan
guna verifikasi data hasil penelitian ini.
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